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KAJIAN INDEKSKESEGARAN JASMANI PESERTA DIDIK DI DAERAH
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Hasanuddin Jumareng'Muh. Rusli?

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeksek@aran
jasmani peserta didik di Provinsi Sulawesi Tenggatakasi
penelitian adalah: kabupaten/kota yaitu Kabupatemay Kabupaten
Kolaka dan Kota Kendari. Sebagai variabel indeperatialah peserta
didik sedangkan variabel dependen adalah indelegkesn jasmani.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: indeks k@san jasmani
Kabupaten Muna 0.350 (kategory sedang), Kabupatdaki 0.288
(kategori rendah), dan Kota Kendari 0.287 (kategoendah).
Sedangkan indeks kesegaran jasmani peserta didilSuthwesi
Tenggara adalah sebesar 0.308 merupakan akumatasiata indeks
kesegaran jasmani Kabupaten/Kota di Sulawesi Teagdéebagai
perbandingan, maka dikemukakan indeks kesegararajasasional;
tahun 2004 sebesar 0.540 (kategori sedang), tabm sebesar 0.352
(kategori rendah), tahun 2006 sebesar 0.335 (kategalah). Acuan
penentuan besaran indeks menggunakan norma indedegdcan
jasmani nasional; 0.800-1.000= tinggi, 0.500-0.7%@dang, 0.000-
0.499= rendah. Berdasarkan hasil penelitian, rekadia& yang perlu
dilakukan adalah (1) meningkatkan indeks kesegmsmani peserta
didk secara terencana dan terprogram, (2) menikghkakesegaran
jasmani dengan meperioritaskan perbaikan prosesbelejaran
pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi yang ukand
peningkatan kesegaran jasmani peserta didik.

Kata Kunci: Indeks, Kesegaran Jasmani, Peserta Didik

PENDAHULUAN

Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegardndbnesia
mengalami perkembangan dan perubahan secara teneus sebagai akumulasi
respon terhadap permasalahan-permasalahan yaad) ssfama ini akibat pengaru
perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuami,, dan budaya. Perubahan
ini terjadi secara derastis dari waktu ke waktusplerbagai bidang pembangunan,
termasuk di bidang pembangunan olahraga dan kesehahtuk mengantisipasi
perubahan tersebut maka dibutuhkan kesiapan-kesiapaantaranya kesiapan
kemmpuan fisik-psikis dan sosial. Kemamampuan bettsealah satu ukurannya
adalah kesegaran jasmani.

Dalam hidup ini diperlukan adanya kiat-kiat hidugehat untuk
dilaksanakan sebagai bagian dari kehidupan kiteh dtarena hidup tanpa
kesehatan dan kebugaran, maka kehidupan kita latkapa-apa. Artinya apapun
dimiliki tidak akan dapat dinikmati dalam kondisilak sehat. Keluhan-keluhan
yang disebabkn oleh gaya/pola hidup, yaitu polair,pikola makanan dan
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minuman,pola gerak/aktifitas, kelenturan otot/cdaar, dan pakian (misalnya yang
menekan titik-titik simpul saraf).

Oleh karena itu pemerintah tela melakukan berbagasaya untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang mdigik dan non fisik, untuk
menjadikanpenduduk sebagai modal dari pada bebabmbgangunan. Dengan
berdasarkan hal tersebut, maka sejak Repelitad\Repelita VII, dikembangkan
peikiranpemikiran untuk mengembangkan ualitas figénduduk, di antaranya
melalui program “Trilogi Pembangunan”. Trilogi itoeerpa perbaikan; (1) status
gizi, (2) peningkatan status kesehatan, dan (8kderan jasmani. Namun hal
tersebut tidak sepenuhnya dapat dilakukan karemendala berbagai faktor di
dalam masyarakat antara lain: pendidikan, sosal,akonomi.

Seangkan survei nasional tentang pengkajian Ipeelopment Index
(SDI), menunjukkan hasil bahwa masyarakat Indon@sranasuk siswa) memiliki
tingkat kebugaran tergolong “Rendah)”’, yaitu inddksbugaran; tahun 2004
(0.540), tahun 2005 (0.352), dan tahun 2006 (0.335)

Agar kebugaran fisik baik, maka fisik harus ditketn dengan tidak terlalu
mengikuti irama perkembangan teknologi yang cemdgrnembuat tubuh menjadi
fasif. Kita harus menyisahkan waktu minimal untuépé&ntingan pemeliharaan
kesehatan dankebugaran. Olahrga yang baik untulkgkean adalah olahraga
aerobik. Kemampuan daya tahan aerobik adalah keanagparu menghirup udara
luar dan kemampuan jantung mengedarkan oksigenlukesetubuh melalui
pembuluh darah serta kemampuan sel-sel jaringarhtuttenggunakan oksigen.
Sedangkan kemampuan tubuh menggunakan oksigenasegsimal disebut
VO,Maks. Kebugaran aerobik merupakan ukuran kemampaatung untuk
memompa darah yang kaya oksigen kebagian tubufyidan kemampuan untuk
menyesuaikan serta memulihkan dari aktifitas jasnméebugaran aerobik diukur
dengan memantau penyerapanoksigen maksimum yarenadlikdalam istilah
VO,Maks.

Menurut James Tangkudung (2006) komponen-kompamemotorik
dasar yang sangat penting dalam meningkakkeandisi fisik seseorang, yaitu;
(1) kekuatan, (2) daya tahan, (3) kecepatankdéntukan, dan (5) koordinasi.
Dengan demikian untuk meningkatkan kesegaran jasmahka kelima komponen
biomotorik dasar tersebut harus menjadi ukuranndgd@mbinaan. Kondisi fisik
yang baik akan mempengaruhi aspek-aspek kejiwaaampd peningkatan
motivasi kerja, semangat kerja, rasa percaya kittelitian dan lain sebagainya.
Kesegaran jasmani diperlukan sepanjang hidup sesrarag, baik olahragawan
maupun yang bukan olahragawan dan diperlukan diadapangan kerja.

Analisis kebijakan pembangunan nasional bidandirafza merupakan
sesuatu yang harus dimulai, dilaksanakan dan diosiecara berkelanjutan,
terlebih setelah lahirnya Undang-Undang No.3 Tal2005 tntang Sistem
Keolahragaan nasional. Kebijakan makro pembangwiahraga akan menuju
pada bentuk dan arah pembangunan olahraga sebagaimjaan keolahragaan
nasional yaitu memeliara dan meningkatkan kesehd#énkebugaran, prestasi,
kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan ahiaka, sportifitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan abangsmperkukuh
ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, bartitm kehormatan bangsa.

20 pISSN: 1693-1475¢4SSN: 2549-9777



Selanjutnya suatu pertanyaan, apakah karena wpags yang telah
dilakukan oleh pemerintah menunjukkan hasil yangakg memuaskan, lalu
langkah-langkah untuk membangun kualitas manusianesia harus dihentikan?.
Tentu tidak, karena kebutuhan tersebut mutlak tigan. Oleh karena itu, perlu
diteliti dalam suatu penelitian yang berjudul: leajiindeks Kesegaran Jasmani
Peserta Didik Di Daerah Provisi Sulasesi Tenggdemgan rumusan masalah
sebagai berikut: (a). Berapa besar indeks kesegasmmani peserta didik Kota
Kendari?, (b), Berapa besar indeks kesegaran jaspeserta didik Kabupaten
Buton?, (c) Berapa besar indeks kesegaran jasmesertp didik Kabupaten
Muna?, dan (d) Berapa besar indeks kesegaran jagreaerta didik Sulawesi
Tenggara?.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adédlMétode Survei” yang
bertujuan untuk mendeskripsikan nilai aktual/indk&segaran jasmani Kabupaten
Muna, Kabupaten Kolaka, Kota Kendari, dan Indeksegaran jasmani Provinsi
Sulawesi Tenggara. Besaran indeks kesegaran jasdala@h salah satu dimensi
indikator kemajuan pembangunan olahraga di dalatusiaerah.

Variabel dalam penelitian ini terdiri daria)( variabel bebas adalah
peserta didik (X), (b) variabel terikat adalah aksl kesegaran jasmani (Y).

Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian dalah siswa SD (anak-
anak), pelajar SMP (remaja), dan siswa SMA (dewdsdgks kesegaran jasmani
adalah indeks sebagai alat ukur yang dapatggaenbarkan keadaan
sebenarnya (aktual) yang dicapai terhadap staraday mmemiliki skala nilai 1 atau
100%, serta dapat bermakna pencapaian aktualigssighran jasmani peserta
didik di Sulawesi Tenggara.

Indeks kesegaran jasmani (KJ) dapat dihitung dengenggunakan rumus
sebagai berikut:

Skor Aktual — Skor Minimum
Indeks KJ Sekolah S
Skor Maksimum — Skor Minimum

> Indeks Variabel Per Sekolah
Indeks KJ Kabupaten/Kota = -------------=-==-o- —— oo
> Sekolah

Indeks KJ Provinsi Sulawesi Tenggara

(Indeks KJ Kab.Muna) + (Indeks KJ Kab.Kolaka) rdgks KJ Kota Kendari)

Keseluruhan objek penelitian atau objek yang liditedalah populasi
penelitian atau universe. Objek dari pada penelitiai adalah peserta didik SD,
SMP, dan SMA, sehingga dapat dikatakan bahwa psipp&nelitian ini adalah
keseluruhan siswa SD, SMP, dan SMA se Sulawesigaeag

Sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yditegiti dan dianggap
mewakili seluruh populasi ini disebut “Sampel Péi@el”. Sampel dalam
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel di bawah i
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Tabel Rincian Jumlah Sampel Pendlitian

Kab/K ota SD SMP SMA Jumlah
Kab. Mun 50 Oran 50 Oran 50 Oran 150 Orani
Kab. Kolake 50 Oran 50 Oran 50 Oran 150 Oran
Kota Kendai 50 Oran 50 Oran 50 Orany 150 Orani
Jumlat 150 Orani 150 Oran 150 Orani 450 Oran

Instrumen variabel kesegaran jasmani, menggunakesegaran jasmani
aerobik yang sudah baku, yaMultiple Fitness TestMFT) yang digunakan oleh
Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga dalam siNasional tentang
pengkajiarSport Development Index

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualétes hasil penelitian,
yaitu; kualitas instrumen penelitian, dan kualifasngumpulan data. Kualitas
instrumen berkenaan dengan validitas dan reliabilinstrumen, dan kualitas
pengumpulan data berkenaaan dengan ketepatanacargang digunakan dalam
mengumpulkan data. Suatu penelitian bila dilihati gamber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber priraiu: pumber data yang
langsung memberikan data dan sumber sekunder,, yaitnber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Pengkajian indeks kesegaran jasmani menggunakanpdaner dan data
sekunder. Data perimer merupakan data yang dibatultdngsung dari sumber
primer, yaitu; wilayah kecamatan, dan sekolah-sg¢kd5D, SMP, dan SMA) se
Sulawesi Tenggara. Sedangkan data sekunder merupiata yang dibutuhkan
tidak langsung dari sumber primer, yaitu; sejunpablerta didik/siswa (SD, SMP,
dan SMA) se Sulawesi tenggara yang dibutuhkan umekperoleh data. Untuk
lebih jelasnya, maka diillustrasikan dalam gamhar-1

Sulawesi
TAnmnmnAara
Kab. Muna Kab. Kolaka Kota Kendari
Peserta Didik: Peserta Didik: Peserta Didik:
SD, SMP, SMA SD, SMP, SMA SD, SMP, SMA
(Masing-Masing 50 (Masing-Masing 50 (Masing-Masing 50
Orang (150 Orang) Orang (150 Orang) Orang (150 Orang)

Gambar-1: Bagan Unit Analisis Multivariabel SDIulalPendidikan

Peserta didik sebanyak 450 Orang tersebut ddoerikes kesegaran
jasmani dengaMultiple Fitness Testintuk menentukan kategori kesegaran asmani
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mereka dan selanjutnya ditentukan indeks kesegajmmani setiap
Kabupaten/Kota serta indeks kesegaran jasmanir&idsulawesi Tenggara.

HASIL

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini meli: (1) variabel
indepensen adalah peserta didik (X), (2) variabepedden adalah indeks
kesegaran jasmani (Y). Objek amatan (sampel) bé&jurd Kabupaten/Kota: (1)
Kabupaten Muna 150 Orang peserta didik, (2) Kalarpdfolaka 150 Orang
peserta didik, dan (3) Kota Kendari 150 Orang pgaseidik. Sementara variabel
kesegaran jasmani (X) diperoleh melalui tes kesagmsmani. Hasil tes kesegaran
jasmani seluruh siswa dalam satu sekolah diragkaatdan menjadi data aktual
kesegaran jasmani sekolah bersangkutan.. Indekgdes jasmani peserta didik;
SD, SMP, dan SMA tiap Kabupaten/Kota dan Provinda®esi Tenggara dapat
dilihat dalam tabel-2.

Tabel Indek Kesegaran Jasmani (KJ) Peserta Didik

Kab./Kota/ Indeks IndeksKJ Indeks Indeks Indeks KJ

Prov KJ SD SMP KJSMA KJKab./ Prov. Sultra
Kota

Kab. Mun¢ 0.33¢ 0.31: 0.39¢ 0.3t --

Kab. 0.34: 0.22: 0.301 0.28¢ --

Kolaka

Kota 0.341 0.25: 0.267 0.281 --

kendari

Prov.Sultri -- -- -- -- 0.308

Untuk mengetahui tinggi-rendahnya indeks kesegarg@smani
Kabupaten/Kota dan Provinsi, maka digunakan/diskanadengan norma indeks
Sport Development IndekSDI), yaitu: (a) 0.800-1.000 = tinggi, (b) 0.500¢79 =
sedang, dan (c) 0.000-0.499 = rendah.

PEMBAHASAN
Pembahasan hasil penelitian ini perlu dikemukakaieks kesegaran
jasmani nasional untuk menjadi bahan perbandingaara umum dengan daerah
lain di Indonesia. Indeks kesegaran jasmani nakgayat dilihat dalam tabel-3.
Tabel Indeks Kesegaran Jasmani (KJ) Nasional

Tahun Indeks Kategori
2004 0.5¢ Sedan
200¢ 0.352 Rendal
200¢ 0.33¢ Rendal

Sumber: Toho Cholik Mutohir, Lapor&port Development Inde007

Dengan melihat indeks kesegaran jasmani nasiteraébut, maka indeks
kesegaran jasmani peserta didik di Provinsi Sulaivesggara adalah sama untuk
tahun 2005 dan 2006, yaitu berada pada kategatalernndeks kesegaran jasmani
peserta didik Kabupaten/Kota adalah akumulasi natta-dari indeks kesegaran
jasmani peserta didik SD, SMP, dan SMA sedangkdekis kesegaran jasmani
Provinsi Sulawesi Tenggara adalah akumulasi rdasatraleks kesegaran jasmani
peserta didik Kabupaten/Kota. Indeks kesegarangaspeserta didik di Provinsi
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Sulawesi Tenggara dibahas lebih rinci pada setiagkdtan sekolah dan
Kabupaten/Kota sebagai berikut:
Indeks K esegar an Jasmani Peserta Didik Kabupaten Muna

Indeks kesegaran jasmani peserta didik KabupatenaMherada pada
kategori rendah (0.350), akan tetapi bila dibankimgdengan indeks kesegaran
jasmani Kabupaten Kolaka dan Kota Kendari, makaekadkesegaran jasmani
Kabupaten Muna (0.359) adalah lebih tinggi bahlaihl tinggi dari pada indeks
kesegaran jasmani nasional tahun 2006 (0.335). Makgt Kabupaten Muna
memiliki aktivfitas yang dapat berpengaruh posiéfhadap kesegaran jasmani,
karena memiliki Medan yang lebih sulit dan menagtaKabupaten Muna
merupakan daerah kepulauan sehingga masyarakatayeerinkan perjuangan
fisik dan mental untuk memenuhi kebutuhan hidupasetari. Kondisi tersebut
memberi dampak positif terhadap faali tubuh yangmiacuh metabolisme
sehingga tubuh bekerja lebih baik dan lebih lam@meberi pengaruh positif
terhadap perbaikan kesehatan dan kesegaran jasimamitan aktifitas hidup
masyarakat Kabupaten Muna memenuhi tuntutan kemampiisik untuk
terpenuhinya kebutuhan energi tubuh dalam kehidsphari-hari.

Indeks K esegar an Jasmani Peserta Didik K abupaten Kolaka

Indeks kesegaran jasmani peserta didik Kabupatak, bila dibanding
dengan indeks kesegaran jasmani nasional tahun sisar 0.335, maka indeks
kesegaran jasmani peserta didik Sekolah Dasar K&byupaten Kolaka (0.342)
adalah lebih tinggi. Indeks kesegaran jasmani pesdidik Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Kabupaten Kolaka (0.222) lebih remt#ahpada indeks kesegaran
jasmani nasional tahun 2006. Sedangkan indeks &esegiasmani Sekolah
Menengah Atas (SMA) Kabupaten Kolaka (0.301) meatekdeks kesegaran
jasmani nasional tahun 2006.

Kesegaran jasmani yang baik adalah kategori bark lshik sekali, yaitu
suatu kondisi di mana tubuh memiliki energi yangupuuntuk melakukan aktifitas
sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang bedarti masih terdapat cadangan
energi untuk melakukan aktifitas lainnya yang tekdtiga. Kesegaran jasmani
kategori sedang adalah tubuh memiliki energi yaogup untuk melakukan
aktifitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahargyaerarti namun tidak memiliki
cadangan energi untuk melakukan aktifitas lainngagytak terduga. Sedangkan
kesegaran jasmani kategori rendah adalah tubuk mdemiliki energi yang cukup
sehingga dapat mengalami kelelahan yang berartindanelakukan aktifitas
sehari-hari.

Indeks K esegar an Jasmani Peserta Didik Kota Kendari

Indeks kesegaran jasmani peserta didik Kota Kesehesar 0.287 adalah
akumulasi rata-rata indeks kesegaran jasmani SI31}). SMP (0.252), dan SMA
(0.267). Indeks tersebut termasuk kategori rendamtuk mengetahui kondisi
indeks tersebut, maka indeks kesegaran jasmanonadsidijadikan sebagai
pembanding. Indeks kesegaran jasmanii nasionalinta?004 sebesar 0.540
termasuk kategori sedang, sedangkan tahun 2002@ih masing-masing 0.352
dan 0.335 keduanya termasuk kategori rendah.

Indeks K esegar an Jasmani Peserta Didik Provinsi Sulawesi Tenggara
Indeks kesegaran jasmani peserta didikiRsii Sulawesi Tenggara sebesar
0.308adalah akumulasi rata-rata indeks kesegaran jagmeserta didik SD, SMP
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dan SMA Kabupaten Muna, Kabupaten Kolaka dan Kotendari. Indeks
kesegaran jasmani Kabupaten Muna (0.350), indeksgagan jasmani Kabupaten
Kolaka (0,288), dan indeks kesegran jasmani Kotadkd (0,387). Berdasarkan
norma indeks kesegaran jasmani nasional, maka snkiedegaran jasmani peserta
didik Provinsi Sulawesi Tenggara tersebut termasu&gori rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikerkan kesimpulan dan

saran sebagai berikut:

Indeks kesegaran jasmani (KJ) peserta didik Kalmp&duna adalah sebesar

0,359. Menurut norma indeks KJ 0,000-0,499 adattbdori rendah, maka indeks

KJ peserta didik Kabupaten muna tersebut termaatggkri rendah namun sama

dengan indeks KJ nasional tahun 2005 (0,352) d&6 & 335). Sedangkan indeks

KJ sekolah-sekolah di Kabupaten Muna adalah SDsseb@® 350, SMP sebesar

0,313, dan SMA sebesar 0399.

Indeks KJ peserta didik Kabupaten Kolaka adalalesseb0,288. Indeks tersebut

termasuk kategori rendah. Sedangkan indeks KJ aelsglkolah di Kabupaten

Kolaka adalah SD sebesar 0,342, SMP sebesar @l2@5MA sebesar 0,301.

Indeks KJ peserta didik Kota Kendari adalah seb&sa87. Indeks tersebut

termasuk kategori rendah. Sedangkan indeks KJ aelsalkolah di Kota Kendari

adalah SD sebesar 0,341, SMP sebesar 0,252, dars&bdsar 0,276.

Indeks KJ peserta didik Provinsi Sulawesi Tenggatalah sebesar 0,308. Indeks

tersebut juga masih termasuk kategori rendah, nandeks KJ peserta didik di

Provinsi Sulawesi Tenggara sama dengan kategoek#n®J nasional tahun 2005

(0,352) dan tahun 2006 (0,335).

Perbaikan hasil pembangunan olahraga ke depany&idapat dilakukan dengan

cara memantapkan proses pembelajaran/pelatihamdgendjasmani olahraga dan

kesehatan yang berkontribusi pada perbaikan kesegasmani peserta didik,

karena kesegaran jasmani merupakan aspek menyéatalfitnes$ yang meberi

kesanggupan kepada seseorang untuk menjalankam yeahg produktif dan juga

sebagai bagian dari pada pembinaan mutu SDM yajogriwtamanya adalah

meningkatkan derajat sejahtera dan produktifitasujuesejahtera paripurna atau

seutuhnya, yaitu sejahtera jasmani, rohani daraleesuai dengan konsep sehat

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO).
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